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Latar Belakang

Pada saat ini media sangat berkembang pesat dan berevolusi hingga
adanya media berupa kombinasi glemen-elemen gambar, suara dan teks
untuk menciptakan komunikasi yang komprehensif yang kini dapat dikenal
dengan mggmhrt mﬂmmmm.?dm massa lainnya, film
dﬂpﬂn‘.m&mww soskal ym’@'pﬂﬁl}rﬁ_l_!@' dan penting,

dikarenckan dalam film tidak hanya menjadi cerminan: tetapi  dapat

membangun dan menciptakan realitas di dalam masyarakat Film
merupakan bagian dart adanya media missa yang kerap digunakan untuk
menggambarkan kehidupan sosial di lingkungan masyarskat dan dapat

dikatokon sebagal salah satu atribut media masss yang menjadi mna

hﬂlﬂﬂn‘d yang sangat efektif (Asri, 2020). Film dapat Ilm 0pm|

- dan mempengarubi perubahan sosial bagi para penontonnys. Dampak Gilm

bagi perubahan sosial mempengaruhi - kesodarun masyarakat terhadap isu-
i#it sosial yang tergolong penting, hal ini ll:hpmmhupﬁubalﬁn.mknp dan
tindakan. Selain itu dapat membantu memperiuas pmﬂlmﬂn'musymmh:al
mwhhﬁa}'ﬂ yang dapal mengurangi stercotip dan
w i :Jnu huda}'nmmlnm masyarakat, film

d-pd Wﬁ pmbnhn sikap ﬁu:ﬁkﬁ-ﬂﬂal yang tﬂiﬂrﬂmﬂ di

penonton untuk mﬁw]i m &Ilml mﬂlw-isu vang diangkat. Ketika
mengangkat isu-isu sosial yang sensitif dapat memicu emosional dan
simpati lerhadap individu ataupun kelompok yang terdampak. hal ini dapat
mendorong masyarakat untuk mendukung perubahan sosial (Muthmainah,
2022}, Film juga dapat berdampak pada refleksi budaya yang membantu
masyarakol untuk merenungkon nilai-nilal, norma, dan tantangan vang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan budayanya.
Film dapat menjelaskan mengenai peran



penting yang mempengaruhi pembentukan dan reproduksi pola sistemn
matriarki don patriarki dalam masyarakat, hal ini dikarenakasn terdspat
perbedaan gender dan karakter pada pemerannya. Dan selian film banyak
sekali cerita yang menjelaskan bahwa laki-laki memiliki sifat vang dominan
dan jiwa kepemimpinan vang tinggi hingga perempuan harus tunduk dan
patuh, ataupun sebaliknya cerita didalam film ingin menyalurkan suara
perempuan untuk memperjuangkon hak-hak asasinya (Fauziah dan
Hidayah, 2021). ~

Fﬂtﬂ'l!i:n_lﬂﬂﬂ wiﬁ@mﬁﬂ yang. bmru.nruk mempengarhi
mdnt pﬂnd:mg nmjmhl Indonesin nmngnn.ul ‘sistem. motriarkl  dan
: ___mﬂmngmfummfkpﬂmmlmsmemtarsehul
m'n]lkl pesa.n uml'l! dan bodaya yang hibﬁgfm;‘nlkat Pada saat ini
perfilman sudah cukup banyak mengangkat jlhr «cerita yang. berkaitan
dengan sistem matriarki maupun sistem patriarkl, yang di mana dapat
mempengaruhi sudut pandang masyarakat mengenai sistem tersebut mefalui
penggambaran karakter dan peran gender di dalam film. Ketika film
tersebut mengangkat mengenai 1su-isu gender, hal tersebut dapat membantu
masyarakat untuk melihat korakter perempuan dan laki-laki memiliki
kesetaraan yang sama, dengan artian bahwa setinp mdividu memilik: hak,
peluang, maupun akses yang sama dalnm_._iq:_uk kehidupannya. Maka
dengan adanya alu certa i dlan i st dopst menginspias st
menarik empati para pmmmmmﬁmu terpengaruh dengan
sfﬁinfgahfsmlzmrmnwh dan pa!.rurﬁ;ﬂahlmﬂu. kelerkaitan pola sistem
matriarki dan  patriarki M dikarenakon adanya foktor yang
melibatkan budaya, agama, EE_]ﬂIi!h dan perlcemhnngun sosial. Salah sat
faktor penting vang mempengarhi pembentukan pola sistem matriark: dan

patriarki yaitu beberapa masyarakat matrilineal, di mana gars keterutunan
dihitung melalui thu, hal ini kemungkman memiliki sistem matriarki karena
nilai-nilai dan tradisi budaya mereka mendukung peran perempuan yang
kuat. Pada- sisi lain, masyarakat yang menggenggam pola sistem patriarki
memiliki sejarah yang menckankan peran laki-laki memiliki peran yang



cukup besar dalam kepemimpinan mereka. Tetapi sistem ini sering kali
kompleks dan berkembang seiring berjalannya waktu dan dapat berbeda-
beda di berbagai budaya dan wilayah di seluruh dunia (Apriliandre dan
Krisnani, 20217,

Film dapat mempengaruhi pandangan masyarakal mengenai sistem
muatriarki dan patriarki dengan menyungguhkan cerita yang mengeksplorasi
perbedaan antara sistem rrmumﬁ dan. patriorki dengan memberikan
kelehihan dmmng—mmjnhn,mnmbmkan visual dan simbolisme
yang realistie agar dapat membertkan informasi. kepada masyarakat

mengenai perbedaan dmmann sistem mama.':’ﬁlhn patriarki. Selain
i:ﬂ. upaya i dalam film yaitu memperkenalkan karakter perempuan
maupun laki-laki dalam kedua sistem ﬁﬂh&. Hﬂhﬂyﬂ dalam film
terdapat perbedaan gewder dan karokter pada pemerannya. Bari sekian film-
film yang sudah diproduksi. banyak sekali cerita yang Wﬂtﬁkﬂn
mengenal dua korskter yang berbeda. Ada bebernpn film yang
mlnslkan bahwa laki-laki memiliki sifat yang dominan dan jiwa
lqmﬂn‘mun yang tinggi hingga perempuan. harus tunduk dan patuh.
ioupin sebaliknya cerita di dalam film ingin menyalurkan susra
perempuan untuk memperjuangkan hak-hak asasinya. Dengan adanya
pandangan mengenal sistem. matriarki dm.]gﬁ:ki;__ﬁng._wuasikau
kepads musyurakat tetsp memiliki dumpak yang signifikan, tetapi
tergantung pada bagaimana kedua sistem fterscbut dipahami  dan
dﬁreprescnmslkan D:lmpak tersebut terjadi ketiks sistem matriarki dan
patriarki dapat mempengarubi nilai-nilai dan norma sosizl yang ada dalam
masyarakat, lalu kedua iistc.m.tersébul dapat membantu meningkatkan
kesadaran mengenai peran gender dan ketidaksetarann yang terjadi, hal ini
dapat memicu diskusi yang lebih mendalam mengerai isu-isu tersebut. Jika
sistemn mairiarki dan patnarki diterapkan dengan batk akan membenkan
dorongan untuk pemberdayaan perempuan dan laki-laki dalam berbagai
aspek kehidupan. Membantu masyarakat lebih menghormati satu sama lain
dengan adanya perbedsan maupun persomaan pada sistem matriark: dan




patriarki. maka masyarakat akan terpengaruhi don merubah  sudut
pandangan mengenai laki-laki don perempuan. Tetapi sampai sast ini sistem
yang kerap menjadi perbincangan masyarakat luas yaitu sistem patriarki,
dikarenakan sistem ini telah mendarah daging sejak lama (Lestari dan
Rabbani, 2023).

Salah sat film yung ingin menyampaikan kesan bahwa adanya
peran dominasi yang merujuk pada sistem matriarki berjudul Love for Sale
2 yang dirilis pads tahun 2019 oleh Visinema Pictures. Cerita dalam film
ini mwm%wwﬂb&ﬂ'w'g&up dikenal dengan
hmh}! matriarkinya, yang dimana perempuan dianggap sebagai kepala
mlt‘lah langgn..ﬂtpm perempuan di dihttﬁlnnh ‘.‘Iﬂgga dianggap
sebagai kunci dani penyelesaian suatu masalah yang ada didalam lingkup
keluarga (Kinanti, 2022). Maka dengan adanya cerita yang di dalamnya
terdapat sistem matrinrki yang di mana otoritas Kekuassan dan dominasi

ditangan perempuan, menjadi salah satu upaya penelit unmk m:gklﬁ dan
menguji adanya matriarki di dalam film dengan dilakukannya penelitian
dalam ﬂm,ymg berheda.

Dengan upaya unfuk menjelaskan M konsep sesial yang
mengacy pada dominasi karnkter pﬂ'empum'ﬂllm film j‘uig berbedn,
peneliti menemukan hal fersgbut dalam film Barbie {Zﬂ_a}. Film Barbie
(2023 m M-Wmeﬂczntﬁkm mengenal dunia Barbie yang
disehut dengan Barbie Land. dolom dunia terschut semua Barbie
mengharapkan hidup yang penuh dengan kesemy
Barbie dianggap hﬂbﬁll dm mm m cetakannva oleh teman-
teman Barbie. Film ini mgm menvanma:kun bahwas masyarakat perlu
melihat sisi lam karakter yang ada. dengan tidak terfokuskan hanya kepada
karakter dominasi yang dilakukan oleh karakter laki-laki saja, tetapi pada
karakter perempuan juga. Untuk mengatasi hal-hal tersebut film Barhie
(2023) mencoba untuk merepresentasikan sistem motriarki dengan cara

purnaan, tetapi kali ini

yang positif. dengan menampilkan karakter perempuan yang kuat,
independent dan berprestasi. Walsupun sistem tersebul tidak banyak



disadari oleh masvarakat, dan memiliki sisi negatifnya yaitu adanya
karakter perempuan yang mendominasi yang terlihat dari presentasi objektif
perempuan yaitu warna merah meda. Tetapi diharapkan cerita dalam film
HBarbie ini dapat membenkan pesan positif kepada penonton agar dapat
memahami mengenai nilai-nilai seperti kesetarzan gender. keberanian, dan
kekuatan karakter perempuan.

K-:nnsep ceritn yang mmﬂi]ﬂm. makna, dan tanda vang merujuk
pada isu suﬂﬂ tersebut rmmhﬂ:tm_hﬂlmcukup besar bagi sutradara
film gt yaitu SRERESIREN I meNgE seorang perempuan.
Karyanva “‘ mmmm hmnfﬁre dmgmmmh]ﬁnmu : sebesar |53

jutd dollar A atuu sekitar 2.3 triliun pada pekan pestama sejak dirilis, hal
tersebut membuat film Barbic menembus pendapatan tertinggi dan menjadi
0 herbaik pada tahun 2023 dalam acara Ameticen Filin isbute Award.
Penghargaan yang didapati tidak hanya itu saja. poda tabun 2024 Barbic

memenangkan beberaps nominasi dan memenangkannva, dalam acam
rgaan me fiputi Golden Globe Award dengan nominasi n.mmt amad
ﬁm’-m achievement dan Critics: Choice Award dengan pughn.rp_mn
sebagni film komedi terbaik, scenario terhaik, desain kostum terbaik,
pengarah artistik terbaik, dan tata rias terbaik, Dengan adanys penghargaan
tersebut, peneliti jadikan salah satu bentuk acusn untuk mengeksplorasi
aspek yang terdapat didalamnya

mmmﬁﬁﬁpada tahun 2023 nﬂﬂipmlmn oleh Margot
Robbie sebagal pemeran utami yakni m .ihn. Ryan Gosling yang
memerankan karakter Ken. Film ini m mengenal dunia Barbie
Land secara nyata yang menimbulkan konflik yang mengarah pada pro dan
kontra sudul pandang mengenm laki-laki dan perempuan di dalamnya.
Karakter Barbie dianggap tidak sempurna, terlalu eksentrik bahkan tidak
sesuai dengan Barbie pads umumnya. Barbie akhirnya terpaksa untuk
bertualang di luar zona nyamannya dan akhimya ia kembali masuk ke
Barbie Land, Tetapi saat Barbie kembali ia menyadan bahwa kesempumaan
datang dari dalam bukan dari tuar. dan konei kebahogiaon tersebul datang




dari rasa percaya pada dini sendin. Dengan seksama perempuan di dalam
Barbie Land tersebut menyuarakan hal-hal vang mengarah pada feminisme,
perilaku  tersebut mendorong Ken dan  teman-temannya  untuk
mengembalikan  haknya sebagm laki-laki yang di mana sikap ini
menyinggung pada sistem patriarki. Alhasil penonton difokuskan kepada
dua sistem tersebut, hingga penonten tidak banyak yang menyadari bahwa
adanya sistem matriarki pada Film Barbie.

Malrn:h mmpakm-ﬁﬂnﬁmsﬁi; hdayu, atau politik di mana
kekuasaan dan otoritas utama dikunsai oleh kﬁmﬂ;‘ﬁl‘uupunn Dalam sistem
matriarki peran dan posisi perempuan dalsm strukiur sosial cenderung lebih
dominan daripada laki-laki. hal ini berbeds dengan patriarki yang di mana
kekuasasn dan oforitssnya dipegang penub oleh kaum laki-laki (Afandi
‘etal, 2023). Penjelasan dalam masyarakat matriarki memiliki hak yang
mencakup keputusan politik. kepemimpinan keliarga, harta Hﬂﬂ,dan

- warisan dapat diserahkan melalul garis perempuan (Huda dan Dodi, 2020)
Matriarki dapat mencakup porma-nomma sesial yang  memberikan
perempuan posisi yang lebih dihormati dan berpengaruh dalam hal-hal
mbudnym dan ekonomi. Sama halnya dmmpnﬁthsmmymkm
mengenai matriarki, tema matriarki dalam flm Hu mu]uk pada
@mmdmmﬂksphmmn sistem mlmnpnn budava di mana

emiliki peran dominan atau peran penting dalam mengambil

Keputusan dan memimpin di finghunganaya.

Film Barbie [!1}23] ‘menarik untuk diteliti dikarenakan terdapat
sistem malnarkjmmmm para masyarakal yang
menontonmya, karena banyak masyarakat dan kritikus film vang melihat
film Barbic dalam perspektif feminisme afau memberatkan dalom sudut
pandang patrizrki (Wicaksono dan Nur, 2023 ). Jika dikaji lebih dalam film
mi menujukkan adanya sisi budaya matriarki tanpa disadan oleh para
penonton, baik melalui simbol-simbol vang ditunjukkan secara tersurat

maupun tersirat. Oleh karena itu penelitl mencoba mengkaji penelitian ini
dengan judul yaitu “Representasi Sistem Matriarki pada Film Barbie 20237



Lalu, untuk mengatasi pembahasan yang meluas, maka fokus pada
penelitian ini adalah mengenai sistem matriarki yang terjadi pada film
Barbie (2023},

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas. maka nimusan masalah
Tepresentasi sistem matriarki dalam

Serta diharapkan dapat menambahkan referensi mengenai
analisis semiolika.
. Manfaat praktis
Hasil peneliian ini akan memberikan il
pengetahuan. dan pemahaman mengenai sistem matriark: di
dalam film. Penelitian ini juga dapat membantu menambah



wawasan yang lebih dalam dengan adanya simbolik maupun
ohjektif yang mengarsh pada sistem matriarki.

1.5 Sistematika Penulisan

2. BAB I FENDAHULUAN
Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan beberapa
point dalam b yakni J
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